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ABSTRAK 

Kabupaten Lombok Tengah adalah salah satu elemen pendukung 

mendasar yang sangat mempengaruhi pertumbuhan berbagai sektor seperti 

sektor ekonomi, pariwisata, sosial, industri, dll. Analisis terhadap kebutuhan 

transportasi kedepannya sangat perlu untuk dikaji Dengan melihat 

pertumbuhan kendaraan, pertumbuhan penduduk, dan pertumbuhan ekonomi 

setiap tahunnya selalu meningkat, tentu akan membawa pengaruh besar 

terhadap ketersediaan akan penyediaan transportasi darat di kabupaten 

Lombok Tengah berupa menurunnya kinerja seluruh jaringan jalan baik jalan 

arteri, jalan kolektor maupun local di kabupaten Lombok Tengah. 

Dalam penelitian data yang di ambil adalah dari data primer dan 

skunder,dimana data primerya seperti data volume lalu lintas, kec. Ruas jalan 

dan kinerja simpang sedangkan data skundernya seperti tata guna lahan peta 

administrasi dan jaringan jalan. Pegolahan data penelitian ini mengacu juga 

pada peraturan MKJI 1997  

Volume lalu lintas terbesar terdapat pada ruas jalan arteri Kopang - 

Labuhan Lombok sebesar 1547 smp/jam,pada ruas jalan kolektor Kediri 

Praya 1 sebesar 1336 smp/jam, dan pada ruas jalan lokal Batunyala sebesar 

677 smp/jam kemudian simpang apill  yang di Lombok tengah terpadat 

terdapat pada sp. Kopang dengan dengan DS/ derajat kejenuhan yang tinggi 

dengan total nilai 0,75 yang menandakan tingkat pelayanan jalan  yang ada di 

jalan arteri kopang dan simpang apill kopang kurang baik kemudian level of 

servis (LOS) yang terdapat pada peringkatan pada simpang APILL yang 

mendapati  yakni E terdapat pada Sp. Kopang dengan nilai total 2,18 yang 

perlu dilakuan Penanganan lebih lanjut 

Kata Kunci : Jalan Arteri, jalan kolektor dan jalan local, Volume lalu lintas, LOS 



ABSTRACT 

Central Lombok Regency is one of the basic supporting elements that greatly 
influences the growth of various economic, tourism, social, industrial sectors, etc. 
Future transportation requirements analysis is a crucial subject lo research. 
Population growth, economic growth, and automobile growth are all rising 
yearly. 171e pe1.forma11ce cf the entire road network, including arterial, collector, 
and local roads, will decline, which w;J/ significantly impact the accessibility of 
land transp011afio11 in the Central /,ombok district. Data for the study were 
gathered from primary, and :,econdary sources: the former included land use, 
administ1-ative maps, and road networks, while the lat/er included information on 
traffic volume, road sections, and intersection performance. The 1997 MK

J

I 
requi1·ements are also mentioned in the data processing for this study. The 
Kopang-Labuhan Lombok arterial road has the most traffic, at 1547 smplhour. 
The Batunyala local road at 677 smplhour, the Kediri Praya I collection road at 
1336 smplhour, and finally, the Api/1 intersection in Central Lombok. The densest 
is.found in Kopang with DS I high degree of saturation and a total value o/0.75. 
The level of road service on the Kopang arterial road and the Apil/ Kopang 
intersection is lower than the level of service (LOS) found in the rankings at the 
APILL intersection, which.finds that Efound in Kopang with a total score of 2.18 
requires.further handling. 

Keywords: Arterial roads, collector roads and local roads, traffic volume, LOS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  

Terjadinya pergerakan atau lalu lintas diawali dari adanya suatu guna 

lahan di perkotaan, seperti perumahan, perdagangan dan jasa, fasilitas sosial, 

industri dan lain-lain. Secara fisik, terdapat hubungan antara tata guna lahan 

yang satu dengan yang lain. Masyarakat akan melakukukan pergerakan 

(mobilisasi) dari tata guna lahan yang satu ke tata guna lahan lainnya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup setiap harinya. Setiap guna lahan/kegiatan akan 

membangkitkan pergerakan dan menarik pergerakan yang berbeda-beda 

tergantung pada jenis tata guna lahannya. Makin tinggi penggunaan lahan 

tersebut, makin tinggi juga pergerakan yang dihasilkan (Tamin, 1997). 

Perubahan guna lahan dari lahan tak terbangun menjadi lahan terbangun 

atau perubahan lahan terbangun menjadi lahan terbangun yang semakin tinggi 

intensitasnya (seperti perumahan menjadi perkantoran, pertokoan, pabrik) 

akan menghasilkan pergerakan baru (bangkitan dan tarikan) dan akan 

mempengaruhi kinerja jaringan jalan. Apabila pergerakan tersebut tidak dapat 

diakomodasi dengan baik oleh infrastruktur yang tersedia, tentu akan 

menimbulkan suatu permasalahan transportasi seperti kemacetan dan tundaan 

lalu lintas. Pesatnya perkembangan atau pertumbuhan kota mengakibatkan 

munculnya berbagai kegiatan beraneka ragam dan apabila tumbuh dan tak 

terkendali, dapat berdampak pada salah satunya gangguan lalu lintas (Miro, 

1997). 

Kabupaten Lombok Tengah adalah salah satu elemen pendukung 

mendasar yang sangat mempengaruhi pertumbuhan berbagai sektor seperti 

sektor ekonomi, pariwisata, sosial, industri, dll. Analisis terhadap kebutuhan 

transportasi kedepannya sangat perlu untuk dikaji. Apakah ketersediaan 

transportasi sudah memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang sesuai 

dengan Rencana Tata Ruang Wilayah? Analisis ketersediaan dan kebutuhan 

terhadap transportasi yang tepat akan menjadi salah satu fokus utama dalam 

menciptakan suatu sistem transportasi yang aman, selamat, cepat, dan efisien 
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demi menunjang pembangunan dan perkembangan kabupaten Lombok 

Tengah. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lombok Tengah Nomor 7 

Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, kecamatan Praya sebagai 

Central Business District di kabupaten Lombok Tengah akan menjadi fokus 

pembangunan berupa sektor pemerintahan, ekonomi, jasa, dll. juga beberapa 

lokasi wisata yang menjadi sektor andalan kabupaten Lombok Tengah. 

Dengan adanya Rencana Tata Ruang Wilayah kabupaten Lombok Tengah, 

transportasi ke depannya dapat diprediksi arah haluannya. Dengan melihat 

pertumbuhan kendaraan, pertumbuhan penduduk, dan pertumbuhan ekonomi 

setiap tahunnya selalu meningkat, tentu akan membawa pengaruh besar 

terhadap ketersediaan akan penyediaan transportasi darat di kabupaten 

Lombok Tengah berupa menurunnya kinerja seluruh jaringan jalan baik jalan 

arteri, jalan kolektor maupun local di kabupaten Lombok Tengah. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis akan melakukakn 

penelitian dengan judul “Kajian Kinerja Lalu Lintas di Ruas  Jalan Kabupaten 

Lombok Tengah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kecepatan ruas di jaringan jalan arteri, jalan kolektor dan jalan 

local? 

2. Bagaimana mengantisipasi kemungkinan penurunan tingkat pelayanan 

kinerja lalu lintas di simpang maupun di ruas?. 

3. Kapan suatu ruas jalan harus ditangani dengan usulan perbaikan dari 

kondisi pelayanan pada simpang? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui kecepatan ruas di jaringan jalan arteri, jalan kolektor dan jalan 

local 

2. Memberikan perbaikan untuk mengantisipasi kemungkinan penurunan 

tingkat pelayanan kinerja lalu lintas baik di simpang maupun di ruas 

3. Mengetahui suatu ruas jalan, kapan harus ditangani dengan usuluan 

perbaikan dari kondisi pelayanan jalan  
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1.4 Batasan Masalah 

 
1. Lokasi studi yang diambil yaitu jaringan jalan arteri, jalan kolektor dan 

jalan local di kabupaten Lombok Tengah; 

2. Melakukan analisis volume lalu lintas ruas yang terklasifikasi, kinerja 

jaringan jalan berupa total travel time, total distance, dan kecepatan 

jaringan jalan 

3. Melakukan analisis simpang meliputi derajat kejenuhan / Degree of 

Saturation (DS), Antrian, dan Tundaan 

4. Melakukan analisis kinerja ruas jalan meliputi v/c ratio dan kecepatan tiap 

ruas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Sebagai bahan pertimbangan yang dapat digunakan oleh pemerintah 

kabupaten Lombok Tengah khususnya Dinas Perhubungan dan Dinas 

Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat untuk melakukan 

pengembangan jaringan jalan. 

2. Mengurangi masalah transportasi pada saat yang akan datang di kabupaten 

Lombok Tengah 

3. Sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut terkait rencana pengembangan 

transportasi di kabupaten Lombok Tengah. 

4. Sebagai Memberikan informasi tentang kondisi lalu lintas ruas dan 

simpang di kabupaten Lombok Tengah  untuk Langkah pembenahan  

untuk transportasi yang lebih baik dikmudian hari 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Karakteristik Arus lalu Lintas 

 

Persimpangan Dalam Undang- Undang nomor 22 Tahun 2009 Tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, pasal 3 ayat (1) menyebutkan bahwa 

“Terwujudnya pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan yang aman, selamat, 

tertib, lancar, dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk mendorong 

perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, memperkukuh 

persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat 

bangsa.” 

Dalam pasal 14 ayat (1) menyebutkan bahwa “Untuk mewujudkan lalu 

lintas dan angkutan jalan yang terpadu dilakukan pengembangan jaringan lalu 

lintas dan angkutan jalan untuk menghubungkan semua wilayah di daratan.” 

Sistem Transportasi dapat dipahami melalui dua pendekatan yaitu sistem 

transportasi menyeluruh (makro) serta sistem transportasi mikro yang 

merupakan hasil pemecahan dari sistem transportasi makro menjadi lebih 

kecil yang masing-masing saling terkait dan saling memengaruhi. Sistem 

transportasi tersebut terdiri dari: sistem kegiatan, sistem jaringan, sistem 

pergerakan dan sistm kelembagaan (Tamin, 2008). Sistem transportasi mikro 

terdiri dari : 

1. Sistem Kegiatan 

Sistem kegiatan merupakan rencana tata guna lahan yang baik yang dapat 

mengurangi kebutuhan akan perjalanan yang panjang sehingga membuat 

interaksi menjadi lebih mudah. System ini merupakan system pola 

kegiatan tata guna lahan yang terdiri dari system pola kegiatan social, 

ekonomi, kebudayaan, dan pemenuhan kebutuhan. Besarnya pergerakan 

sangat berkaitan dengan jenis dan intensitas kegiatan yang dilakuakan. 

2. Sistem Jaringan 

Sedangkan system jaringan merupakan moda transportasi (sarana) dan 

media (prasarana) tempat moda transportasi bergerak. System jaringan 

meliputi: system jaringan jalan raya, kereta api, system node dan terminal, 

bandara, dan pelabuhan. 

3. Sistem Pergerakan 
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Sistem pergerakan ditimbulkan karena interaksi antara system kegiatan 

dan system jaringan. 

4. Sistem Kelembagaan 

Sistem kelembagaan merupakan instansi-instansi yang mengatur mengenai 

system transportasi beserta kebijakan yang mengaturnya baik di daerah 

maupun di pusat. Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh masing-masing 

kelembagaan harus terkoordinasi dengan baik dan dilaksanakan dengan 

pengawasan hukum yang baik. 

2.2 Jalan 

 

Di dalam Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 Tentang Jalan disebutkan 

bahwa jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas 

permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 

Jalan sesuai dengan peruntukannya terdiri atas jalan umum dan jalan 

khusus. Jalan umum merupakan jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas 

umum dan dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas. 

Jalan umum menurut fungsinya dikelompokkan sebagai berikut. 

1. Jalan arteri merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 

utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan 

jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.  

2. Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 

pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan 

rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. 

3. Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan 

setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, 

dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi. 

4. Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani 

angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan 

rata-rata rendah 
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Sementara berdasarkan statusnya, jalan umum dikelompokkan sebagai 

berikut. 

1. Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem 

jaringan jalan primer yang menghubungkan antaribukota provinsi, dan 

jalan strategis nasional, serta jalan tol. 

2. Jalan provinsi merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan 

primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota 

kabupaten/kota, atau antar ibu kota kabupaten/kota, dan jalan strategis 

provinsi. 

3. Jalan kabupaten merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan 

primer yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota 

kecamatan, antaribukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat 

kegiatan lokal, antarpusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem 

jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis 

kabupaten. 

4. Jalan kota dalam sistem jaringan jalan sekunder yang menghubungkan 

antarpusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat pelayanan 

dengan persil, menghubungkan antarpersil, serta menghubungkan 

antarpusat permukiman yang berada di dalam kota. 

5. Jalan desa merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan 

dan/atau antarpermukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan. 

Menurut UU 22 Tahun 2009, jalan dikelompokkan menjadi beberapa 

kelas berdasarkan hal – hal sebagai berikut. 

1. fungsi dan intensitas Lalu Lintas guna kepentingan pengaturan 

penggunaan Jalan dan Kelancaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan 

2. daya dukung untuk menerima muatan sumbu terberat dan dimensi 

Kendaraan Bermotor. 

Pengelompokan jalan menurut kelas jalan terdiri atas: 

1. jalan kelas I, yaitu jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui Kendaraan 

Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 milimeter, ukuran 

panjang tidak melebihi 18.000 milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 

milimeter, dan muatan sumbu terberat 10 ton; 
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2. jalan kelas II, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang 

dapat dilalui Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 

2.500 milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 12.000 milimeter, ukuran 

paling tinggi 4.200 milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 ton; 

3. jalan kelas III, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang 

dapat dilalui Kendaraan Bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 

2.100 milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 9.000 milimeter, ukuran 

paling tinggi 3.500 milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 ton; dan 

4. jalan kelas khusus, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui Kendaraan 

Bermotor dengan ukuran lebar melebihi 2.500 milimeter, ukuran panjang 

melebihi 18.000 milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 milimeter, dan 

muatan sumbu terberat lebih dari 10 ton. 

Kewenangan penetapan kelas jalan pada setiap ruas jalan dilakukan oleh: 

1. Pemerintah, untuk jalan nasional; 

2. Pemerintah provinsi, untuk jalan provinsi; 

3. Pemerintah kabupaten, untuk jalan kabupaten; atau 

4. Pemerintah kota, untuk jalan kota. 

 
2.3 Sistem Jaringan Jalan 

 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006, Sistem jaringan jalan 

merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri dari sistem jaringan jalan 

primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan 

hierarki. 

Sistem jaringan jalan primer disusun berdasarkan rencana tata ruang dan 

pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di 

tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang 

berwujud pusat-pusat kegiatan sebagai berikut: 

1. Menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat 

kegiatan wilayah, pusat kegiatan lokal sampai ke pusat kegiatan 

lingkungan; dan 

2. Menghubungkan antarpusat kegiatan nasional. 

Fungsi jalan yang terdapat pada sistem jaringan jalan primer dijelaskan 

sebagai berikut. 
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1. Jalan arteri primer sebagaimana menghubungkan secara berdaya guna 

antarpusat kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional 

dengan pusat kegiatan wilayah. 

2. Jalan kolektor primer menghubungkan secara berdaya guna antara 

pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal, antarpusat 

kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan pusat 

kegiatan lokal. 

3. Jalan lokal primer menghubungkan secara berdaya guna pusat 

kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan 

wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, 

atau pusat kegiatan local dengan pusat kegiatan lingkungan, serta 

antarpusat kegiatan lingkungan. 

4. Jalan lingkungan primer menghubungkan antarpusat kegiatan di 

dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan 

perdesaan. 

Sistem jaringan jalan sekunder disusun berdasarkan rencana tata ruang 

wilayah kabupaten/kota dan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk 

masyarakat di dalam kawasan perkotaan yang menghubungkan secara 

menerus kawasan yang mempunyai fungsi primer, fungsi sekunder kesatu, 

fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder ketiga, dan seterusnya sampai ke 

persil. Fungsi jalan yang termasuk dalam sistem jaringan jalan sekunder 

yaitu sebagai berikut. 

1. Jalan arteri sekunder menghubungkan kawasan primer dengan kawasan 

sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder 

kesatu, atau kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kedua. 

2. Jalan kolektor sekunder menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan 

kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder kedua dengan kawasan 

sekunder ketiga. 

3. Jalan lokal sekunder menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan 

perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan, kawasan 

sekunder ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan. 

Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud dalam menghubungkan 

antarpersil dalam kawasan perkotaan. 
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2.4 Kapasitas Jalan 

 

Kapasitas jalan adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat melewati 

suatu jalan pada jalur jalan selama 1 jam dengan kondisi serta arus lalu lintas 

tertentu. Penghitungan kapasitas suatu ruas jalan perkotaan (MKJI 1997) pada 

persamaan 2.4 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs (2.4) 

Dengan : 

C = kapasitas ruas jalan (smp/jam) 

Co = kapasitas dasar (smp/jam) 

FCw = faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas  

FCsp =   faktor penyesuaian pemisahan arah  

FCsf = faktor penyesuaian hambatan samping  

FCcs = faktor penyesuaian ukuran kota 

Penentu kapasitas dasar (Co) jalan ditentukan berdasarkan tipe jalan dan 

jumlah jalur, terbagi atau tidak terbagi, seperti dalam tabel 2.4.1 Kasitas (Co) 

 

Tabel 2.4. 1 Kapasitas (Co) 

No Tipe Jalan Kapasitas Dasar 

(smp/jam) 

Keterangan 

1 Empat Lajur terbagi 1650 Perlajur 

2 Empat lajur tidak terbagi 

(4/2 UD) 

1500 Perlajur 

3 Dua Lajur tidak terbagi 

(2/2 UD) 

2900 Total untuk dua arah 

Sumber: ( MKJI 1997) 

 
2.5 Kecepatan Kendaraan 

 

Menurut buku MKJI (1997) Derajat kejenuhan (DS) didefenisikan sebagai 

rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas, yang digunakan sebagai faktor 

utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai DS 

menunjukkan apakah segmen jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas 



 

10  

 

atau tidak. Untuk menghitung derajat kejenuhan pada suatu ruas jalan 

perkotaan dengan rumus (MKJI 1997) pada rumus persamaan 2.5 : 

DS = Q/C (2.5) 

Dengan  :  

DS = Derajat kejenuhan 

Q = Arus maksimum (smp/jam)  

C = Kapasitas (smp/jam) 

Kemudian untuk rumus kecepatan ruas Berikut persmaan pada 2.6: 

                

                                                                                                                                                     (2.6) 

                 

 

                  

Sumber : Karakteristik Sistem Lalu Lintas (Seri SC-OLLAJ) 

Dengan : 

Q = Arus kendaraan per menit 

T  = waktu perjalanan rata-rata 

X = kendaraan berlawanan arah 

Y = kendaraan yang mendahului dikurangi kendaraan yang dilalui 

V = kecepatan (km/jam) 

S  = panjang ruas (meter) 

Ta = waktu berlawanan dengan arus 

Tw = waktu searah dengan arus 

2.6 Kinerja Persimpangan 

 

Persimpangan jalan dapat didefinisikan sebagai daerah umum di mana dua 

jalan atau lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas 

tepi jalan untuk perrgerakan lalu – lintas di dalamnya (AASHTO, 2001). 

Persimpangan-persimpangan merupakan faktor dalam menentukan kapasitas 

dan waktu perjalanan pada suatu jaringan jalan, khususnya di daerah 

perkotaan. 
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Untuk komponen kinerja persimpangan tak bersinyal adalah sebagai berikut. 
 

1. Kapasitas Simpang 

Kapasitas simpang tak bersinyal dihitung dengan persamaan 2.7. : 

 C = Co x Fw x Fm x Fcs x Frsu x Flt x Frt x Fmi                               (2.7) 

Sumber : MKJI, 1997  

Dengan : 

C = Kapasitas 

Co = Nilai Kapasitas Dasar 

Fw = Faktor Koreksi Lebar Masuk 

Fm = Faktor Koreksi Median Jalan Utama  

Fcs = Faktor Koreksi Ukuran Kota 

Frsu= Faktor Koreksi Tipe Lingkungan dan Hambatan Samping  

Flt = Faktor Koreksi Prosentase Belok Kiri 

Frt = Faktor Koreksi Prosentase Belok Kiri 

Fmi = Rasio Arus Jalan Minor 

2. Derajat Kejenuhan (DS) 

Derajat kejenuhan adalah rasio arus lalu lintas masuk terhadap kapasitas 

pada ruas jalan tertentu. Selain itu derajat kejenuhan didefinisikan sebagai 

rasio arus terhadap kapasitas digunakan sebagai faktor utama dalam 

penentuan tingkat kinerja simpang dan juga di segmen jalan (MKJI, 

1997). Nilai derajat kejenuhan menunjukkan apakah suatu segmen jalan 

mempunyai masalah kapasitas atau tidak. Derajat kejenuhan simpang tak 

bersinyal dapat dihitung dengan persmaan 2.8. 

DS = Q/C                                                                                             (2.8) 

Sumber : MKJI, 1997  

Dengan : 

DS= Derajat kejenuhan 

Q = Arus total sesungguhnya (smp/jam)  

C = Kapasitas sesungguhnya (smp/jam) 

3. Tundaan (D) 

Tundaan dapat dicari dengan persamaan 2.9  
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D = DG + DT1 (det/smp)                 (2.9) 

Dengan : 

DG = Tundaan geometrik simpang  

DT1 = Tundaan lalu lintas simpang 

a. Tundaan lalu lintas simpang (DT1) 

Tundaan lalu lintas simpang adalah tundaan lalu lintas rata-rata untuk 

semua kendaraan bermotor yang masuk simpang. DT1 ditentukan dari 

kurva empiris antara DT1 dan DS dalam kurva pada gambar 2.1 

tundaaan lalu lintas simpang. 

 

 

 
Gambar 2. 1 Tundaan Lalu Lintas Simpang 

Sumber : MKJI, 1997 

 

b. Tundaan lalu lintas jalan utama 

Tundaan lalu lintas jalan utama adalah tundaan lalu lintas rata-rata 

semua kendaraan bermotor yang masuk persimpangan dari jalan utama 

yang ditentukan dari kurva empiris antara DTMA dan DS pada 

gambar 2.2 tundaan lalu lintas utama. 
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Gambar 2. 2 Tundaan Lalu Lintas Jalan Utama 

Sumber : MKJI, 1997 

 

c. Tundaan lalu lintas jalan minor 

Tundaan lalulintas jalan minor rata-rata ditentukan berdasarkan 

tundaan simpang rata-rata dan tundan jalan utama rata-rata dengan 

persmaan pada 2.10. 

                                 (2.10) 
 

d. Tundaan geometrik simpang 

Tundan geometrik simpang adalah tundaan geometrik rata-rata 

seluruh kendaraan bermotor masuk simpang. 

Untuk DS < 1, digunakan persamaan pada 2.11. 

           (2.11) 

 

Sementara untuk DS ≥ 1, DG = 4 

DG= Tundaan geometrik simpang  

DS = Derajat kejenuhan 

PT = Rasio belok total 

e. Peluang Antrian Dengan persamaan pada 2.12 : 

Batas bawah QP % = 9,02*DS + 20,66*DS ^2 + 10,49*DS^3      (2.12) 

Batas atas QP % = 47,71*DS - 24,68*DS^2 – 56,47*DS^3 
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Untuk komponen kinerja persimpangan bersinyal adalah sebagai berikut. 

a. Arus jenuh 

Kapasitas persimpangan yang dikendalikan dengan alat pemberi 

isyarat lalu lintas adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat 

melalui persimpangan. 

Kapasitas total untuk seluruh lengan simpang adalah hasil perkalian 

antara kapasitas dasar (So) untuk kondisi tertentu (ideal) dan faktor- 

faktor koreksi (F), dengan memperhatikan kondisi sesungguhnya 

terhadap kapasitas. 

Perhitungan kapasitas dapat menggunakan persamaan pada 2.13.  

So = We x 600                 (2.13) 

S = So x Fcs x Fsf x Fg x Fp x Flt x Frt  

 Sumber : MKJI, 1997 

Dengan : 

So = Arus jenuh dasar (smp/jam)  

Fcs = faktor koreksi ukuran kota 

Fsf = faktor penyesuaian hambatan samping 

Fg = faktor penyesuaian kelandaian 

 Fp = faktor penyesuaian parkir 

Flt = faktor koreksi prosentase belok kiri 

Frt = faktor koreksi prosentase belok kanan 

b. Derajat kejenuhan (DS) 

Derajat kejenuhan merupakan rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas 

untuk suatu pendekat. Derajat kejenuhan ini dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan pada 2.14. 

 

𝐷𝑆 =   𝑄𝑡𝑜𝑡 
 

 
 

                        𝑆                (2.14) 
 

Sumber : MKJI,1997 

 
c. Tundaaan (D) 

Tundaan rata-rata D (detik/smp) adalah tundaan rata-rata untuk 
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seluruh kendaraan yang masuk simpang, ditentukan dari hubungan 

empiris antara tundaan D dan derajat kejenuhan DS. 

1) Tundaan rata – rata untuk suatu pendekat j dihitung dengan 

persamaan pada 2.15. 

𝐷j  = 𝐷𝑇j + 𝐷𝐺j               (2.15) 

Dengan : 

Dj = Tundaan rata-rata untuk pendekat j (det/smp) 

DTj = Tundaan lalu-lintas rata-rata pada pendekat j (det/smp) 

DGj = Tundaan geomteri rata-rata pada pendekat j (det/smp) 

2) Tundaan lalu lintas rata-rata dihitung dengan persamaan pada 2.16. 
 

𝐷𝑇 = 𝑐 𝑥 
0,5 𝑥 (1−𝐺𝑅)2 

+ 
𝑁Q1 𝑥 3.600              (2.16) 

(1−𝐺𝑅 𝑥 𝐷𝑆) 𝐶 
 

Dengan : 

DTj = Tundaan lalu-lintas rata-rata pada pendekat j (det/smp) 

GR = Rasio hijau (g/c) 

DS = Derajat kejenuhan 

C = Kapasitas (smp/jam) 

NQ1 = Jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya 

 

3) Tundaan geometri dihitung dengan persamaan pada 2.17. 

 

𝐷𝐺j  = (1 − 𝑝𝑠𝑣) 𝑥 𝑃𝑇 𝑥 6 + (𝑝𝑠𝑣 𝑥 4)             (2.17) 

 
Dengan : 

 DGj = Tundaan lalu-lintas rata-rata pada pendekat j (det/smp)  

psv = Rasio kendaraan terhenti pada suatu pendekat 

 pT = Rasio kendaraan membelok pada suatu pendekat 
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2.7. Tingkat Pelayanan Jalan 

LOS (Level of Service) atau tingkat pelayanan jalan adalah salah satu 

metode yang digunakan untuk menilai kinerja jalan yang menjadi 

indikator dari kemacetan. Suatu jalan dikategorikan mengalami kemacetan 

apabila hasil perhitungan LOS menghasilkan nilai mendekati 1. Dalam 

menghitung LOS di suatu ruas jalan, terlebih dahulu harus mengetahui 

kapasitas jalan (C) yang dapat dihitung dengan mengetahui kapasitas 

dasar, faktor penyesuaian lebar jalan, faktor penyesuaian pemisah arah, 

faktor penyesuaian pemisah arah, faktor penyesuaian hambatan samping, 

dan faktor penyesuaian ukuran kota. Kapasitas jalan (C) sendiri 

sebenarnya memiliki definisi sebagai jumlah kendaraan maksimal yang 

dapat ditampung di ruas jalan selama kondisi tertentu (MKJI, 1997). 

Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu 

jalur gerak per satuan waktu yang biasanya digunakan satuan kendaran per 

waktu (Morlok, 1978). Satuan yang digunakan dalam menghitung volume 

lalu lintas (V) adalah satuan mobil penumpang (SMP). Untuk 

menunjukkan volume lalu lintas pada suatu ruas jalan maka dilakukan 

dengan pengalian jumlah kendaraan yang menggunakan ruas jalan 

tersebut dengan faktor ekivalensi mobil penumpang (EMP). 

Level of Service (LOS) dapat diketahui dengan melakukan perhitungan 

perbandingan antara volume lalu lintas dengan kapasitas dasar jalan 

(V/C). Dengan melakukan perhitungan terhadap nilai LOS, maka dapat 

diketahui klasifikasi jalan atau tingkat pelayanan pada suatu ruas jalan 

tertentu. Adapun standar nilai LOS dalam menentukan klasifikasi jalan 

adalah dengan persamaan tabel 2.1 Standar Nilai LOS: 
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Tabel 2. 1 Standar Nilai LOS 

TINGKAT PELAYANAN RASIO (V/C) 

 

KARAKTERISTIK 

A 0,00- 0,19 Arus bebas, volume rendah 

dan kecepatan tinggi, 

pengemudi dapat memilih 

kecepatan yang dikehendaki 

B 0,20-0,44 Arus stabil, kecepatan sedikit 

terbatas oleh lalu lintas, 

pengemudi masih dapat bebas 

dalam memilih kecepatannya. 

C 0.45-0,74 Arus stabil, kecepatan dapat 

dikontrol oleh lalu lintas 

D 0,75-0,84 Arus mulai tidak stabil, 

kecepatan rendah dan 

berbeda-beda, volume 

mendekati kapasitas 

E 0,85-1,00 Arus tidak stabil, kecepatan 

rendah dan berbeda-beda, 

volume mendekati kapasitas 

F >1,00 Arus yang terhambat, 

kecepatan rendah, volume 

diatas kapasitas, sering terjadi 

kemacetan pada waktu yang 

cukup lama. 

Sumber : MKJI, 1997 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pengertian Metode Penelitian 

Metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan kata 

penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang 

berarti cara tau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang 

berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek 

atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 

ipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. Adapun 

engertian penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dari 

pengertian di atas kita dapat mengetahui bahwa metode penelitian adalah 

suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara mengembangkan ilmu 

pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. Secara lebih luas lagi 

(Sugiyono, 2009) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara-cara 

lmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan dapat ditemukan, 

dikembangkan dan dibuktikan. 

3.2 Pengumpulan Data dan Analisa  

Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu harus diketahui sumber data 

yang diteliti. Sumber data pada penelitian merupakan subjek dimana suatu 

data dapat diperoleh. 

1) Data primer  

merupakan data yang diberikan langsung dari sumbernya, sehingga 

dipastikan bahwa data tersebut murni. Data primer yang diperlukan:  

1. Volume Lalu Lintas  

2. Kecepatan Ruas Jalan 

3. Kinerja Simpang 

2) Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari intansi terkait. 

Biasanya data ini berupa diagram, grafik, atau table, data sekunder 

1. Tata Guna Lahan 

2. Peta Administrasi dan jaringan jalan 

3. Data Instansi terkait  

4. Data Jumlah penduduk 
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3.3 Lokasi Penelitian 

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di Ruas Jalan Kabupaten 

Lombok Tengah di jalan Arteri, Jalan Kolektor dan Jalan Local di kabupaten 

Lombok Tengah yang terdapat pada 3.1 gambar peta jaringan loteng 

 

 

Gambar 3. 1 Gambar Peta jaringan Jalan Loteng 

Sumber : Hasil Analisis 2022 
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3.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan mencatat arus lalu lintas kendaraan di 

lakukan saat jam sibuk dipagi hari, siang hari dan sore hari. Dari hasil 

pencatatan selanjutnya dikelompokan pola arus lalu lintas harian yang terjadi. 

Waktu penelitian dilakukan dalam pada saat jam sibuk (dimana terdapat 

volume lalu-lintas padat/maksimum), yakni  dilakukan selama 16 jam yang 

dimulai pada pukul 05.00 – 21.00 WITA.  

3.5 Tahapan Penelitian 

Untuk Penelitian ini akan berjalan sistematis dan terarah sesuai tujuan 

yang ingin dicapai, maka perlu bagan alur penelitian. Adapun tahapan dalam 

panelitian ini dapat dilihat pada gambar  3.2 bagan alur penelitian 
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Gambar 3. 2 Bagan Alur Penelitian 
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